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Motto:
" Dan Tuhan kamu itu adalan Tuhan Yang Maha Esa. Ti-
dak ada Tuhan melainkan Dia Yang Maha Murah, lagi
Maha Penyayang ". (Al-Qur'an: Surat Al-Bagerah ayat

-

163).

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta




KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha

Kuagsa, karema telah melimpahkan Ridlonya sehingga skripsi
ini dapat terselesaikan.

Skripsi yeng berjudul: "KARAWITAN BANYUWANGI DALAHM

SAJIAN TARI GANDRUNG BANYUWANGI" ini merwpaksn syarat da -

lam menempub tugas akhir Program Studi Strata I Etnomusiko-
logli, Jurusan Karawitan, Fekultas Kesenign, Institut Seni
Indonesia Yogyskarta.

Pada kesempatan ini pemulis meunyampaikan rasa terima

kaglh yang sebesar-vesarnya kepada:

1.

3

L,

2.
6.

Bapak Drs. Soeroso selsku Ketua Jurussn Karawitan Insti-
tut Senl Indonesia Yogyakarta dam sebagai komnsultam I
Yang telah bersungguh-sungguh membimbing penulis serta -
bersedia memberikasm informasi yang sangat berguna bagi
kelancaran penulisan ini,

Ibu Dra. C.Sumarni SP selaku dosem dan konsultan II yang
telah membimbing dalam proses pemulisam ini,

Bapak Sunaryo SST selaku dosenm Pembimbing Studi/weli yang
velah banysk memberi pengaraham dan pemecansn dalsm meug-
atasl mgsal ah-masalah dalam pemulisan tugas skoir ind,
Bapak Moch. Husein dan bapak Miskun selsku Ketua orgami-
sasl dan koordimator Gandrung, yang telsh memberikan ke-
sempatan kepada penulis untuk mengadakan penelitign di
organisasinya.

Bapak dan Ibu dosem iIstitut Semi Indomesia Yogyskarta.

Bapak dan Ibu sebagai orang tua serta keluarga yang telah

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta

iw



Panyak berkorban baik moral maupun material dalsm penye-
lesaisn studi penulis.

7. Semua informan yang telah banyak memberikan informasi-
informasi yang peamulis outuhkau untuk pmsﬁan peat -
lisan ini,

8. Rekan-rekan mahasiswa sekampus yang telah memberikan do-
rongan dalam penyelesalan skripsi 1ni,

9. Semua Perpustakasn yang telan banyak pentllia- gunaksn un-
tuk penyusunam skripsi ini.

10.Semua pihak ysng tidak dapat disebutkau satu per satm
¥ang telah banysk membantu dalam penynsunan penulisan
skripsi inmi,

Penulis menyadari bahwa penulisan ekripsi ini dnpat‘
terselesalkan mamun jaoh belum sempurna. Oleh sebab itm
dengan remdsh hati dan tamgan terbuka mengharapkan kritik
dan sarsn yang bersifat membangun dari pembaca dan pihak
Yang bersangkutan guma penyempurnasn tulisam ini,

Akhirnya penulis cerharap semoga tulisan imi dapat
berguma bagi seluruh pembaca, khususnya bagi mereka Yang
berminat terhadap Karawitan Banyuwangi.

Iogyakarta, 31 Desembetr 1990.

Penulis

(Ardaani)

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



DAFTAR ISI

3: Hedomal duaDL..ciisesesaasinessssssspsssspsnnasnen it
2. Halaman pengesahaBe..cocceasssssressssssssssascaseld
R MBRROL o sssisnssnnsissessapesimanninasiunsussinns il
e Eota PORBURLRY. coanis ssonsnssssesssrsssssassivansnphl
B Dot Lfle cnsoarsnssnsnssssssnnsosisssssassassssaVi
O. Riug,kasan.......................................viii
7. Daftar 1oti)al. cavssssssonssassssssssnnsssnscennssek
B. DAaftar GeMDAr.scscseocscscsssncssssssssnsasssesesiill
9. Daftar SingkataleccsesccsccscsscssssssssncannreseXlV
10. BAS 1 PENDAHULUAN

A.
D,
C.
D.
E.

ALASAN PEMILIHAN JUDUL.....cvvcvasesed
BATASAN MASALAHY....c.ceneee SRl
TUJUAN PENULISAN....ccovusress N
MEIODE fANG DIGUNAKAN. ..ccccvccacecaed
TINJAUAN PUSTAKA. ... cccsdc0sccssscsssld

11. BAB II GANDRUNG BANYUWANGI SEBUAH BENTUK KESENI-
AN RAKYAT BANYUWANGI
A._ SEKILAS 'TENTANG TARI GANDRUNG BANYUWA-

Be
Ce

D.

E.
F.

NGI DI MASYARAKAT BANIUWANGI,,......1ll
l. Asal usul tari Gandrung Hanyuwangi.
2, Perkempangan tari Gandrung Banyu-
wangi.
MASIARAKAT PENDUKUNGHNYAuw.:voeaes ..o21
FUNGSI TARI GANDRUNG BANYUWANGI DI-
MASYARAKAT BANTUWANGI.v.cveecnanseeslh
RICIKAN INSTRuUMEN DALAM IRINGAN TA-
RI GANDRUNG BANYUWANGI ....ce000e0.030
TG v - s cosshnasansenpesin srandd
FUNGEL RICIKEAN. ..cacsssssecssssciccahh

12. oAB III. GARAP KARAWITAN oANYUWANGI DALAM SAJI-
AN TART GANDRUNG BANYUWANGI

A.
B.
C.

BENTUK GENDING....ccccccssssscsssssslls
HUBUNGAN GENDING DENGAN TARI........50
SUASANA GENDING YANG MENDUKunNG DA~

LAM SAJIAN TARI GANDRUNG BANIUWANGI.S5S

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta

vi



Do PATRE . vievranniba LA SERD e g T
Ei POLA PENTAJIRAN. ccoovvicnsninsocssrasalld
F. TRANSKRIPSI GENDING=GENDINGs.0s:es.0.00
13. BAB IV, KESIMPULAN DAN SARAN -
A. KESIMPULAS. .0 ..... e SR
RPN ccicsrivmitonosnsiidrntiveiaaiin
14. SUMBER-SUMBER ¥ANG DIACU
Lo SUNBRR TRRCEPIE. ccvvecvicosinnsenssnsDh
11, SUMBER TAK TERCETAK...u.veeeeccacsee95
LETSHARA SURMBER: .l i teiinianets iy
1Ve SUMBER REKAMAN. ..cevovevaccsncccossed?

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta vii



RINGKASAN

Karawitan Banyuwangi sebagal iringan tari Gandruag
Banyuwangl merupaksn seperangkat tata bubungan yang ter -
atur dan berarti serta berdasarkas tujuan dan fungsl yang
samg diaatara kedua unsur semi tersebut,

Bertolak dari kerajaan Hlambangan yang telah melatar
belakangi budaya Banyuwangl meka sampal sekarang masyarakat
Banyuwangli memiliki kesadaran tiuggl sebagal pendukung-pen-
dukung budaya, selain itu dapat mencerminkan kesadaras bu-
daya masyarakat setempat yang bersifat terbuka untuk mene-
rima umsur-unsur seni darl daeran lain.

Pertunjukan Gandrung Banyuwaugl bukan hanya senl ta-
rinya saja yang meuerima unsur-unsur senl darl daerau lain
iretapl seni karawitamnya Jjuga menerima unsur-unsur seai da-
ri daerah lain.

Karawitan banyuwaugl yang disajiken dalam pertunjuk-
an tarl Gandrung sanyuwangl pada dasarnya mempunyasi bentuk
dan corsk garsp yang khas Bamyuwangi. Adspun corsk kekbas-
an Banyuwangl tersebut dspat dilibat dari segi instrumen,
bentuk gending dan pola pemyajisanya,.

Instrumen yeng digunskan sebagai pengiring tari Gan-
drung ﬁanuuwangi menggunakan: dua buah biola, dua buah ken-
dang, dua pencon bgnang, satu buagh kluncing (triangel) dan
satu pencom gong serta menggunakan laras slendro.

Bentuk gending yasng disajikan sehagai iringan tari
Gandrung Banyuwangl dapat digolongken kedalam bestuk gending
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diluar agaﬁg dan alit. Sedanghkan petet yang digunhk;n da-
pat dlkataksn menggumsksn patet pem, patet sangs, dan pa-
tet menyura. Hal ini sesual dengan teori karawitan yang di-
gunskan di Yogyskarta dan Surskarta pada umumnya. |

Hubungan. karétitan.dengan‘gnrak tari adslah seba-
Eal pengirinmg dalam arti menghidupksn suassna dan karakter
tari. Dalam hal ini karawitan bersifat sebagai pengiring,
partner dam ilustrgsi. Sebagai pengiring karawitan disaji-
kan mengikuti jejer dam adegan tari. Sebagal partner ada -
lah antara karawitan dengan tari mempunyai kedudukan yang :
Bala. sedangkaﬁ sebagal 1lustrasi kerawitan disajiken se-
bagal penunjang suasana.

Suagsana yang mendukung dalam pertunjukan Gandrung L
Banyuwangl adalah suasana tenang, suasans gembira édan su-
assha pgung,

Pertunjukan tari Gandrung Banyuwangi disajikan ber-
dasarken pola tertemtu yaitu urut berdasarkan dari setiap -
adegan yang ada, yaitu adegan jejer, adegan ngrepen dan ade-
gan seblang gubuh.

Haka dapat disimpulkan bahwa karawitan Banyuwangi
memegang peranan penting balk dalam penyajian tari Gan -~
drung Banyuwangl maupun dalem kehidupan senimgn dsn masya-
rakat pendukungnya.
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DAFTAR ISTILAH

A

Alit= kecil,

Andhegan ; berhenti untuk gending atau lagu.

Agung: suasana gending.

Awis: Jarang.

B :

Barang: nama lain darl nada 1 (Jji) dalam laras slendo dan
7?7 (pi) dalam laras pelog.

Buka: baglian awal darli komposisi karaswitsn untuk memulai.

cuwuhan: aCara memberl sumbangan kepada orang yang mempunyai
khajad.

H

Chordophone: instrumen yang berbunyi karena getaran dawai.
D

Dhadha: nama lain dari nada 3 (telu) dalam laras slendro dan
pelog.
Ditabuh: dipukul, dibunyikan, dimginkan,
Ditanggap: dipesan untuk bermaiun, dipasggil.
G
Gandrung: gila asmara, jatuh cinta.
Cembyamg: oktaf, .
wulu: nama lain dari ngda 2(loro) dalam laras sleadro é=o pe-
laog.
Guru lagu: vokal hidup pada aknir lagu.
Curu gatra: jumlah baris pada setiap lagu.
Guru wilangan: . Jumlah suku kata pada setiap Baris.
1 .
Idioponone: instrumen yang berounyl kareua getaran badan ins-
trumen itu seadiri.
J
Jawa ngoko: babasa Jawa kasar.
Jejer: nama adegan pertama dari pertunjukan tari Gandrung Ba-
Byuwangi,
Juragan Gandruanyg: Bos Gaadrung, ketua organisasi kessaian

Gandrung Danyuwangi.
K
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KeJjlman: ker:sukan Jim, Lraace,

kerep: kerap.

Keadnang lanang: kendang batangan.

Kendhang wadon: kendang ageng/uesar.

Klowong: beatuk melingkar berlucang pada keundang.

Kempyung: kwint, :

L

Larasan: permainagn piola untuk mengetahul jangkauan nada yaug

akkan divawakas oleh pemoawa lagu.
Lisa: nama kada dslam laras sleadro dano pelog.
Loro kerep: bentuk gending jyang setiap kemomgnya terdiri da-
ri dua pukul ao ketuk.

M

Memuranophone: iustrumen yang berbunmyi karesa getaran kulirt.

H

Nem: nama nada dalam laras sleadro dao pelog.

Hglangus: suasana dalam pertunjukan Gandruayg, yakni pada ade-

gan Senl ang suouhb,
Ngrepea: salan satu adegan pada pertunjukan Gaandrung Banyu-
) Wangl, yaltua disaat pewonion meuari versama pemnari

Gasdrung,

P z

Pamurba; pemimpin; pamurua irama: pemimpin irama; pamurca
lagu: pemimpin lagu.

Fempogku: menjavat sewvagal petugas.

Pemaju: pemarl partuer dari pemari Gandrumg yasng berasal da-
ri penonton/tanu.

Panj}ak: pebutan pemain karawitau Baasyuwasgl iringan tarl Gao-
drusg Denyuwangi.

Patet: pembagian tugas nada dalam jangkauan gewo;ang/oktaf.

Panunggul: nama laias dari nada 1 (ji) dalam laras pelog,

Parikan: jenis lagu jang didawakas dalam iringan Gaadruug.

Papat kerep: nmtukrgaudihg, dalam satu keusouguja terdiri da-

ri empat ketuk,
Pediotau: putus.
rengareb/leren: seovutan pemaju yaug sedang tidek wmewari di-
aresa, biasanya terdiri dari Liga oraug.
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Pinatut: mengikuti, ikut.
Planter: sebutan tuan-tuan pemguasa .awan perkevunan pada ..
Mmasa pemnjaJjahan Belands.

Petik: memetik, memamen.

R

Ranginan: instrumeatalia pesdek dari biola.

S

Sakral: keramat.

Soblang sSubuh: anlah nantu adogan yang terakthir dari portus ju-
Ran Larli Gandrung SBanyuwaugl, bDiasainja disaji-
kan pada saat fajar telah menyiugsing (waktu
Suwuh) .

Suwuk: vagian gkhir komposisi karawitan sebagai tanda berhenti.

Tingkeban: upacara selamatan orang hamil umur ¢ bulan.

Tukang Gedhog: seorang yang bertugas mengatur giliram para
tanu mntuk menarl bersama peuxari GCandrung.

u

Using: tidal; orang Usimg: orang Blambangan asli.
¢ “

Wolu kerep: bentuk gendimg dalam satu kenougnya terdiri dari
delapan ketuk.
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DAFTAR GAMBAR

Penari Gandrung menari bersama penontcon.

Penari remafju.

Gandrung Sudarsih dengan Pemaju.
Penonton Gandrung.

Jenis ricikan pengiring Gandrung.
rPemain kluncing/trisngle.

Tarli dengan karawitan pengiringnya.
Posigl pemain kendang.

Juragan/bos Gandrung dan pelatih,

hal aman
12

B8

10.Gambar 10.Penari Gandrung sedang istirahat pada saat-

akan dimulainya adegan Seblang Subuh,
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BAB I
PENDAHULUAN

Tari Gandrung merupakan salah satu bentuk kesenian
rakyat daerah Banyuwangi yang sudah cukup tua umurnya., In-
formasi-informasi sejarah mengatakan bahwa setelah datangnya
pengaruh agama Hindu perkembangsn masyarakat dan budaya Jawa
tampak semakin pesat. Bertolak dari perkembangan kerajasa-
kerajaan di Jawa, kerajaan tidak hanya menjadi pusat peme-
rintahan dan kekuasaan, tetapli juga menjadi pusat peradaban
dan kebudayaan.

Sehubungan dengan itu nama Hl ambangan yang sudah tidak
aslng lagl tercatat sebagal salal satu kerajasn di Nusantara
sejak abad ke XIII telah melatar belakengi sejarah kesenian
rakyatnya.

Secara nyata dapat diketazhui bahwa hanya masyarakat
Yang sudah mempunyai tingkat peradaban dam kebudayaan Yyang
cukup wantap yang dapat menyeleksi unsur-unsur budaya dari
luar yang datang mempengaruhinya, sehingza dalam peristiwa
akulturasi, kebudayaan penerima masih tetap tampac menomjol.
Seperti halnys kesenlam Gandrung dari Banyuwangi ini rupa-
nya telah memiliki sifat Yang demikian, sciingga sampail se- |
karang dapat mewujudkan corask kesenian rekyat dengan gaya
khas, gaya Elambangam ataw lenin terkemal dengam gays Banyu-
Wangl,

Kegemaran dam rasa memiliki masyarskat ternadap kese-—
Blagn tarl Gandrung Banyuwangi sampai sekarang tetap dam ber-
tanggung jawab dalam pelestariannya.
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_ Semula tari Gamdrung adslah tarian adat yamg bersi-
fat keramat dan suci yang disebut "Seblang". Penyajiannya
henyalah pada saat-saat tertentu pada wektu panen ysng me-
limpah, yamg ditnjukan kepada Dewi Sri sebagal ucapsn teri-
ma kasih, Tetapl dalem perkembangam kemudian sesuai dengan
kondisi dan situasi jeman, tari Gandrung ini berubsh dari
slfatnys semula yang keramat menjadi bersifat sebagai hibu-
Talia

Gandrumng termasuk jemis tari gembira atau tari per-
gaulsn. Yang dimeksud tari gembira atau tari pergaulan ada-
lah tari yang berfungsi sebagal sarama untuk mengungkapkan
rasa gembira agtau untuk pergaulan, biasanya pe-rg.gulan anta~
ra pria dan wanita.:

Pertun jukan Gandrung selalu berkaitan dengan sgeni
Karawitan sebagal pengiring, sebab antara tari dan karawi-
tan sangat erat hubungannya bahkan dapat dikatakan bahwa se-
ni tari ini tanpa karawitan tidak dapat berjalan.

A. ALASAR PEMILIHAR JUDUL

Rilai-nilai budaya merupakan bukti yang nyata bahwa
antara kebudsyaan dengan manusia tidak daspat dipisahkan, se-
bab nil al-nilail budaya itu merupskan hasil kerja kreatif
budi manusia. Keterkaitam budaya dalam kehidupan manusis di-
pandsng sebagal hakekat karya hidup manusia dg;l merupakan ge-
ral hidup ysmg sken menghasilksn karya lebih banysk lagi 2,

I&ﬂarmm, Tari-Tarian Indome I (Jekarta: Depar-
s temen Pendidikan dan Kebudayaam.,t.t.) p. 32. :

exomtjaraningrat, ebud Mentalitet Dan Pemba-
ngungn (Jakarta: PT. Gramedia, 1981), p. 29.
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sehingga h;ldi manusia skan selalu terdorong untuk berlaku
kreatif., Hanusia dalam memanifestasikan hasil karya kreatif
bl:_tdinya antara 1ain berbentuk kesenian sebagai umnsur kebu-
dayaan yang paling bagus dan indah,”

Dalem hal ini kesemian dalam perkembangannya mengan-
dung berbagai unsur yang erat hubungannys sntara unsur
satu dengan unsur yamg lain, Unsur-unsur tersebut antara

: lain: semi tari, seni karawitan (semi musik), seni sastrs,
dan masih banysk lagi. .
Selain itu berpijsk pada eksistensi kesenian sebagai
‘bentuk ungkapan kreatif berbudaya maka peran seni dan
pendukungnya sdalah mencipta, memberi rusng gerak, me-
melihara dan mencipta yang baru lagi.b

Sehubungz=n dengsm uraism di atas, maka bsnysk peng-
Ezlian kembali bemtuk kesemisn masa lampan yang telsh ba -
Byak dijadikan obyek pemelitian ilmiagh guna dapat membantu
Sarana umtuk mengembangkan ke gemerasi berikutmya. Oleh ka-
rena itu, maka usaha untuk menemukan dan memdeskripsi ben-
tuk kesenian masa lampan sangat dibutuhkan.

Berpadunya antara unsur seni satu dengan unsur semi
Yang lain hingga dapat merasuk ke dalam keterkaitasn adalah
melalul sistem tata hubungan, sehingga dapat merupakan se-
perangkat tata hubungan yang teratur dam berarti, serta ber-
dasarkan tujusn dan fungsi ysng sama. Maka dari itu karya
tulis ini aktan menguraikan bentuk semi karawitan darl se--
gi hubungamnya dengam pertunjulcan semi tari yang dapat me-
nunjukkan seperangitat tata hubungan yang teratur dan berarti -

“Umar Kaysm, Semi, Zradiei, Dan Masyarskat (Jskarta:
Sinar Harapan, 1984), pe. 15.
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serta berdasarkan tujuan dan fungsi yang sama. Oleh karena-
nya penulis memilih judul: KARAWITAN BANYUWANGI DALAM SAJI~
AN TARI GANDRURG BANYUWANGI.

B. BATASAN MASALAH

Pada hakekatnya Karawitan Banyuwsngi sebagai pengi-
ring tari Gandrung Bamyuwangi depat ditimjau dari haberap:;
segl sntara lain : ditinjau dari segi frek ensi nada, ditin-
Jau dari segi organologi, ditinjam dari segl tata garap dan
lain sebagainya. Malta agar tidgk terlalu luas permaeal ashan-
BYya penulis bermaksud membatasi tinjauan masalah penulisan
ini, yaitu Karawitzm Banyuwsngi ditinjau sebagai pengiring
gajlan pertumjukan tari Gandrung Bamyuwnngi, dan wilayah ;
penelitian dibatasi pada Kecamatan Genteng dan sebagian wi-
layah Kecamatan Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi.

C. TUJUAN PENULISANR

Dalam penulisam karya tulis imi ada 2 (dua) tujuan,
keduna tujuan tersebut yaitu: tujuan umum dan tujuam khusns.

1. Tujuasn umum

Karya tulis ini dimaksudkan sebagai penelitian, pen-
dokumentasian dan pengembang=n kesemian daerash, khususnya
kesenian Gandrung Bamyuwangl yang keberadasnnya beritaitan
dengan senl Karawitan Banyuwangi.

2. Tujuan khusus

Karya tulis, ini merupskam salah satu syarat yamg
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harus dipemuhi untuk memperoleh gelar sarjana pada Program
Studi Etmomusikologi Jurusam Seni Karawitan Fakultas Kese-
nian Institut Semi Indomesia Yogyskarta..

D. METODE YANG DIGUNAKAN

Dalam karya tulis ini, metode yang penulis gunakan
adalah metode deskriptif maratif dan dederiptif snalistis.
Hetode tersebut digunaksn sebab dalam tulisszn iri di sam-
ping memgumpulkan, menyusun dan WaWanCara lshgsung dengan
nara sumber, juga menguraikan data-data yang terkumpul ter-
utama kaitammya dengan uralan Karawitan Banyuwangi yang
disajiksn sebagal pengiring tarl Gandrung Banyuwangi.

Dalam pelal-:aahaan penyusunan karya tulis ini diker-
jakan secara bertahap yaitu dimulai dari pengumpul an data,
amalisa data dam penulissn.

1. Pengumpulan data

Dalam pengumpul sm data sebagal materi tulisanm, di-
lskukan studi kepustakasn, wWawancara, observasi dam studi
digkotik.

Studi kepustakasn ini bermsksud umtuk mencari data
ﬁri sumber data tertulis berupa bukm. Buku-buku yang erat
hubungannya dengan judul karya tulis ini gkan menambah wa-
Wasan serta mendapatkan keaslian darli hasil penulisan yang
lebih mantap dan dapat dipértamggung jawackan. Buku-buku '

- didapat dari beberapa perpustakasn smtara laim : ISI Yog-
yakarts, STSI Surskarta, SMKI Eﬂrakartq, SMKI SurabaYa,
‘Kantor Bidsng Kesenian Jawa Timur, Tamzn Budaya Jawa Timur,
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Perpustakaan Wilayah Jawa Timur, Perpustakaan Wilayah Yog-
Yakarta, Kantor Bidang Keesenian Yogyakarta dan JAVANOLOGI
Yogyakarth.

Sedangkan wawancara dimaksudkan untuk mendspatkan
data-data lisen dari nara sunber, terutama tokoh-tokoh ke-l-
senian Gandrung serta masyarakat yang betul-betul mengeta-
hui tentang kesenisn Gandrung dalsm hubungannya terhadap
pénulisan karya yang sedang penulis lzkukam ini; Sehubu -
ngan dengan hal ini penulis memilih beberapa tokoh keseni-
an Gandrung untuk dimintai ketersngan tentang seluk beluk

Gandrung Banyuwangi dalam kaitannya dengan judul penulisan,
Tokoh-tokoh tersgebut antars lain:

Bapsk Moch. Husein

a8« Nama :
Umur + L8 tahun
Pekerjapn ¢ Pegawal PUSKESMAS Keeamatan Genteng, Banyu-
Wangi, - ;
Alamat : Temunggur, Genteng, Benyuwangi, Jawa Timur.
b. Nama : Bapak Miskun
Umur : 43 tahun
Pekerjaan : Guru SMP Putra Bakti, Kosgoro, Pandan, Gen-
teng, Banyuwangl.
Alamat : Pandan, _Genteng, Banyuwangi, Jawa Timur.
c. Nama : Ibu Sireng
Umur : 62 tahun -
Pekerjaan : Wiraswasta
Alamat : Pandan, Genteng, Banyuwangi, Jawa Timur,
d. Nama : Nona Sudarsih
Umur : 19 tahun
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Pekerjaan : Penari Gandrung

Alamat : Alien, Rogojempi, Banyuwangi, Jawa Timur,
e, Nama : Sanagwi

Umur : 35 tahun _

Pekerjaan : Pemari Pemaju

Alamat : Sumbersari, Sromo, Banyuwangi, Jawa Timur.
f. Nama : Bapsk Sumoto

Umur - : 46 tahun

Pekerjaan : Petani
Alamat : Pandan, Genteng, Banyuwangi, Jawa Timur.

Observasi yzng dimgksud yaitu untuk mendapajl.kgn da-
ta yang konkrit dengan melakuksn pengamatan secara langsung
baik terhadap peranékat gamelan sebagai pengiring tari Gan-
drung Banyuwzngi, maupun terhadap pertunjukannya (tari Gan-
drung). Dengan ter-juﬁ langsung ke lokasi tujuan, penulis
bisa mendapatkan bukti-bukti yang nyata.

Diskotik dimsksudkan untuk mendengarkan dan mengha-
Yati gending-gending yang pernsh direkan dengan tujuan un-
tuk memperbandingkan dan mememtapkan data ysng dibutuhkan,

2. Analisgis data

Sesudah data-data yang diperlukan terkumpul, baik
data yang diperoleh dari wawancara, observasi, studi kepus-
takaan dab studi diskotik, selanjutnya dikelompokikan menurut
Jenignya dam dianalisis agar dapat menjsmin kemantapan pe-

-

.“li Eall.

3. Penulisan
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Berbagai proses tersebut di atas telsh dilewati ke-
mudian karya tulis yang berjudul: KARAWITAN BANYUWANGI DA-.
LAM SAJIAN TARI GANDRUNG BANYUWANGI ini disusun dengan meng-
gunakan sistimatika pemulisan seperti berikut ini:

Pada bab I mengemukakan suatu tinjauan umum tentang
Karawitan Banyuwangi sebagai pengiring tari Gandrung Banyu-
Wangl, menyingrung alasan memilih topik, batasan masalah,
tujusn panulisan, metode pemulisan serta tinjauan pustaka.

Bab II membahas sekilas tentang tari Gandrung Banyu-
wangi meliputi asal-usul dan perkembangan yang ada huhungn:;—
nya dengan instrumen pengirimgnya, dibahas tentang perkem-
bangannya karena tar:i Gandrung Banyuwangi menjelmng akhir
abad ke XIX (+ 1895) mengalami pembaharuan yang fundamen«
til; juga membahas tentang masyarakat pendukungnya; fungsi
tari Gandrung Banyuwangi serta membahas ricikan instrumen
mencakup laras, jenis ricikan dan fungsi ricikan.

Bab III berisl bahasan tentang garap karawitan Banyu-
Wwangil dalsm sajiannya yaitu sebagal pengiring tari Gandrung
Banyuwangi, bahasannya alkan mencakup bentuk gending; huhﬁg-
an gending dengan tarl yang diiringinya; suasana gending yang
mendukung dalam sajian tari; patet; pola penyajian serta .
tranegkripsi gending. |

Bab IV memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan pe-
nganalieisan tersebut di atas serta beberapa saran.

Sumber-sumber yang diacu yaitu sumber tertulis dan non ter-

tuuliE-

E. TINJAUAN PUSTAEA

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Alan P, Merriam dalam bukunys The Anthropology of -
Music, mengatskan bahwa fungsi sebuah unsur kebudayaan da-
lam masyarakatnya adalah kemujarabannya (effectiviness) da-
lam memenuhi kebutuhan yang ada atau dalam mencapai tujuan
tertehtu. Selanjutmya dikatakan baghwa fungsl pusik ada se-
puluh. fungsi, antara lain: fungsi pengungkapan emﬁinnal,
fungsi komunikagsi, fungsi reaksi jasmani, fungsi Yang ber-
kaitan dengan norma-norma secsial dan lain-lain,?2 Fungsi mu-
slk yang dikemukgkan oleh Merriam ini dapat dilihat dalam
pertunjukan Gandrung Hanyuwangl yakni yang berkaitan dengan
norma-norma sosial. :

Menurut Jaap Kunst dalam bukunya Mugic in Javg, me-
Dgatakan bahwa jenis tarian taledek (penari wanita) di Jawa
umumnya disertai dengsn gamelan yang lebih ringkas atau ku-
rang longkap. Lebih lanjut di.l«zatakan bahwa gamelan pengiring
pertunjukan Gandrung komposisinya sebagai berikut: 2 biola,
2 ketul, 1 gong, 1 kemdang, 1 klonceng atau Kluncing (tri-
angle).b

Mantle Hood dalam bulkunya Javonese Gamelan in The
World of pMusic, diterjemahkan oleh H. Susilo mengatakan bahwa:

portl Bucik Gers Bemdstam Tain, mo yient,don %,
ngal ami perucanan dan perkembangan jang masih berlang -
sung sSampal Saat ini. Musik Djawa tadi mempunjai arti

Jang sangat dalam dan penting dalam kehidupan orang-o
- - &-0r-
ang Jang wemupuknja tari Djawa, teater Djawa ( seperti

5.!!.1 .
an P. Merriam, The Anthropolo of Musi ica-
8o: Northwestern Uni'u'er:;ity Press, 19315. P_,zlafégg Eﬂhlca

h -
Jaap Kunst, Music in Java (The : ! 3
hoof, 1973), p. 2&5.}1—5'1- in Java ( Hague: Martinus Nij
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Wadjang wong, Wadjang Kulit, Ketoprak, dil,), kesusas-
teraan, adat istiadat, kepertjajasn dan nsluri sangat
erat hubungannja dengan musik Djawa. Dan kesemuan ja
itulah jang membentuk watak masjarakat Djawa.

Gamelan Djawa ini mempunjai saudara sebapak di-
Pasundan, saudara segupu di Bali, saudara se upu jang
lain di Siam, ada hu ungan keluarga dengan Pi‘lipiﬂa ae-

- latan, dan mungkin mempunmjai nenek jang sudah lama me- .
ninggal di Indo Tjina. Sedang sanak keluarganja jang
lail: tiasgal di Djawa Timur, Madurs, Sumatra dan Kali-
Dantan,

Uraian yang dikemukakan oleh Mantle Hood tersebut
di atas sesuai dengan gamelan yang disajikan sebagai iring-
an tari Gandrung Banyuwangi,

Menurut Sal M. Murgiyanto dalam bukunya Seblang dan
Sandrung Dus Bentuk Tari Tradisi di Banyuwangi, mengatakan
dalam fungsinya yaitu:

Tari Gandrung di samping memberi kesan "ealing menghi;-
bur" antara pria dan wanita pelakunya, sekaligus men-

cem:lngan sisa~sisa tarl kesuburan dari masyarakat pri-
mitif,

Uraian yeng dikemukakan tersebut di atas sesual de-
ngan fungsi tari Gandrung Banyuwangi Yang ada pada masa se-
karsng inl yaitu fungsi ritual dan fungsi sosial. Selain hal
tersebut di atas pada relief-relief pada cendi-candi yang
menggambarkan penari-penari Yang sedang menari demgan di-
iringi oleh instrumen musik, penari-penari tersebut selain
bersifat keagamaan Juga merupakan tarian hihuran.g

Mantle Hood ﬂuagn,? Gamelan in The “_g;li of Lﬂi“'
diterjemahksn oleh E.Suaﬂo Yogyakarta: N.V. Badan Penerbi
"Kﬂdaulatan Rak.‘!at“. 19%)' P« gd

8
Sal M.Murgiyanto, ﬁ?ﬂagﬁ dan Gandrung Dug Bentuk
M?M Di ﬂﬂ&ﬂ Departemen dan Kebudayasm, t.t.),
P. 77.

?Soedarsono, Diawa dam Bali (Yogyskarta: Gajah Mada
University Press, 1972), p. 40.
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